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ABSTRAK
Latar Belakang: Gingivitis adalah peradangan pada gusi (gingiva). Kondisi ini sering terjadi dan dapat muncul kapan saja setelah gigi tumbuh. Gingiva yang mengalami gingivitis akan berubah warna, mulai dari kemerahan hingga merah kebiruan, seiring dengan semakin parahnya peradangan . Gingivitis dapat dialami oleh semua kalangan usia, termasuk remaja. Penting bagi remaja untuk memahami cara menjaga kesehatan gigi dan mulut serta menghindari kebiasaan yang dapat memicu gingivitis. Pada era digital saat ini, pengetahuan dapat diakses dengan mudah melalui berbagai aplikasi di smartphone, salah satunya adalah Telegram. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh bot telegram terhadap tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif. Metode penelitian ini yang digunakan adalah Cross Sectional dengan rancangan menggunakan one group pre test-post test design. Subjek sebanyak 90 responden, subjek diberi informed consent, mengisi data identitas subjek, lalu mengisi kuesioner pre-test setelah itu diberikan penyuluhan tentang gingivitis menggunakan media bot telegram, subjek mengisi kuesioner post-test. Untuk melihat pengaruh bot telegram dalam meningkatkan pengetahuan tentang gingivitis pada remaja perokok aktif  dilakukan uji Paired sampel t-test. Hasil penelitian ini didapatkan nilai signifikan p-value 0,000(p<0,005) artinya terdapat pengaruh bot telegram dalam meningkatkan pengetahuan tentang gingivitis pada remaja perokok aktif.
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ABSTRACT
Gingivitis is inflammation of the gums (gingiva). This condition occurs frequently and can appear at any time after teeth erupt. Gingiva that experiences gingivitis will change color, ranging from reddish to bluish red, as the inflammation gets worse. Gingivitis can be experienced by all ages, including teenagers. It is important for teenagers to understand how to maintain healthy teeth and mouth and avoid habits that can trigger gingivitis. In the current digital era, knowledge can be accessed easily through various applications on smartphones, one of which is Telegram. The aim of this study was to determine the effect of telegram bots on the level of knowledge about gingivitis due to smoking in active smoking teenagers. This research method used is Cross Sectional with a design using a one group pre test-post test design. The subjects were 90 respondents, the subjects were given informed consent, filled in the subject's identity data, then filled out the pre-test questionnaire after which they were given counseling about gingivitis using a telegram bot, the subjects filled out the post-test questionnaire. To see the effect of telegram bots in increasing knowledge about gingivitis in active smoking teenagers, a paired samples t-test was carried out. The results of this research showed a significant p-value of 0.000 (p<0.005), meaning that there was an influence of telegram bots in increasing knowledge about gingivitis in active smoking teenagers
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PENDAHULUAN (Times New Roman 12 point, Bold, spasi 1,5)
Gingivitis adalah peradangan pada gusi (gingiva). Kondisi ini sering terjadi dan dapat muncul kapan saja setelah gigi tumbuh. Gingiva yang mengalami gingivitis akan berubah warna, mulai dari kemerahan hingga merah kebiruan, seiring dengan semakin parahnya peradangan  (Intan & Listrianah, 2019). Penyebab utama gingivitis adalah penumpukan mikroogranisme berupa plak yang melekat pada tepi gingiva 
Data Riskesdas 2018 menunjukan prevalensi nasional masalah gigi mulut meningkat dari 25,9% pada tahun 2013, menjadi 57,6% pada tahun 2018. Angka kejadian gingivitis yaitu Inflamasi ringan sebanyak 63,83%, inflamasi sedang 27,66%. Hal ini disebabkan oleh kebersihan gigi dan mulut buruk akan mempermudah terjadinya penumpukan plak dan karang gigi, serta akan memengaruhi keparahan penyakit gingiva. Gingiva sering kali dipakai sebagai indikator jika jaringan periodontal terkena penyakit, hal yang disebabkan karena kebanyakan penyakit menggambarkan keadaan tulang alveolar yang berada dibawahnya (Gede et al., 2015). Gingiva juga bisa terkena radang atau infeksi oleh kuman disebut dengan gingivitis.
Gingivitis dapat dialami oleh semua kalangan usia, termasuk remaja. Penting bagi remaja untuk memahami cara menjaga kesehatan gigi dan mulut serta menghindari kebiasaan yang dapat memicu gingivitis. Salah satu kebiasaan buruk yang dapat menyebabkan gingivitis adalah merokok. Merokok telah menjadi kebiasaan yang sangat umum di masyarakat, sehingga banyaknya perokok dan produksi rokok yang terus meningkat telah menyebabkan semakin luasnya kawasan bebas rokok di masyarakat (Nelis et al., 2015).
Rokok merupakan benda yang tidak asing lagi bagi masyarakat sehingga merokok sudah menjadi kebiasaan yang sangat umum dan meluas ke seluruh masyarakat. Kebiasaan merokok tidak hanya menimbulkan efek secara sistemik, tetapi juga dapat menimbulkan kondisi patologis di rongga mulut, karena rongga mulut merupakan tempat terjadinya penyerapan zat hasil pembakaran rokok, terutama jaringan lunak mulut yang lebih rentan terpapar efek rokok. Panas dan akumulasi produk-produk hasil pembakaran rokok dapat mempengaruhi respon inflamasi gingiva. Selain itu, tar yang terkandung dalam asap rokok mengendap pada permukaan gigi menjadi kasar, sehingga plak mudah melekat. Akumulasi plak pada margin gingiva diperparah dengan kebersihan mulut yang kurang baik, sehingga dapat menyebabkan inflamasi pada gingiva (Intan & Listrianah, 2019)
Kebiasaan merokok dapat menyebabkan perubahan pada pembuluh darah dan produksi air liur. Panas dari asap rokok dapat memicu dilatasi pembuluh darah kapiler dan meningkatkan peradangan pada gusi, sehingga menyebabkan pembengkakan gusi. Kondisi ini disertai dengan peningkatan jumlah sel darah putih. Selain itu, kandungan (tar) dalam rokok dapat menempel pada permukaan gigi, membuatnya kasar dan lebih mudah ditempeli plak serta bakteri. Penumpukan bakteri di bawah garis gusi dalam jangka waktu lama dapat menyebabkan gingivitis  (Duwisda et al., 2016).
Selain itu nikotin juga merupakan senyawa yang potensial untuk meningkatkan kadar epinefrin dalam darah, menyebabkan penurunan aliran darah ke gingiva sehingga respon imum jaringan turun. Pengaruh asap rokok yang ditimbulkan secara langsung dapat mengiritasi gusi dan secara tidak langsung melalui produk-produk rokok seperti nikotin yang masuk melalui aliran darah dan ludah, jaringan pendukung gigi yang sehat seperti gusi, selaput gigi, semen gigi dan tulang tempat tertanamnya gigi menjadi rusak karena terganggunya fungsi normal mekanisme pertahanan tubuh terhadap infeksi dan dapat merangsang tubuh untuk menghancurkan jaringan sehat disekitarnya (Gede et al., 2015) 
Poetry dalam penelitiannya tahun 2017, menunjukan bahwa responden yang termasuk dalam kebiasaan merokok ringan berdasarkan lama merokok memiliki status gingiva ringan (73,0%), sedangkan responden yang termasuk dalam kebiasaan merokok berat memiliki status gingiva sedang yaitu sebesar (59,0%).
Penelitian Syahniati (2021) menunjukkan bahwa sebagian besar remaja perokok berusia 17-25 tahun (87%) mengalami gingivitis sedang. Lama merokok kurang dari 5 tahun sampai lebih dari 10 tahun sebagian besar mengalami gingivitis sedang. Tipe perokok mengalami gingivitis sedang dan pada perokok berat tidak ada yang memiliki gingiva sehat. Durasi merokok juga mempengaruhi kondisi gusi. Perokok sedang maupun berat cenderung mengalami gingivitis, dan tidak ditemukan perokok berat dengan kondisi gusi yang sehat.
Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, prevalensi perokok aktif di Provinsi Sumatera Selatan tercatat sebesar 25,27 %. Angka ini lebih rendah dibandingkan dengan prevalensi nasional yang mencapai 32,2 % untuk kelompok usia 15 tahun ke atas. Usia awal merokok tertinggi ditemukan pada rentang usia 15-19 tahun, mencapai 52,1 %.
Fenomena rokok ini merupakan suatu hal yang sangat disayangkan dan patut di waspadai, terlebih saat ini separuh dari perokok aktif itu merupakan kalangan remaja. Hampir bisa dipastikan di setiap sudut kota di Indonesia kita dapat menyaksikan segerombolan remaja yang berkumpul di pinggir jalan, di gang-gang 4 kecil, dan sebagainya melakukan aktifitas merokok bersama-sama, serta kurangnya pengetahuan membuat remaja kurang memahami dampak merokok (Gede et al., 2015)
Pengetahuan adalah hasil dari seseorang tahu dan ini terjadi setelah     orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Pengetahuan dapat diperoleh secara alamiah atau melalui proses  pendidikan.Lembaga pendidikan seharusnya dapat memanfaatkan berbagai teknologi yang ada salah satunya pembuatan aplikasi mobile kemungkinan besar akan semakin berkembang dan semakin banyak diakses, dengan ini pembutan sistem berbasis mobile menjadi pilihan tepat untuk mengembangkan suatu media yang mudah dijangkau dan dapat diakses dimana saja (Lintang et al., 2015).
Pada era digital saat ini, pengetahuan dapat diakses dengan mudah melalui berbagai aplikasi di smartphone, salah satunya adalah Telegram. Telegram merupakan aplikasi pesan instan yang memungkinkan pengguna untuk mengirim teks, suara, melakukan panggilan video, serta berbagi berbagai jenis file. Selain digunakan untuk sarana pengiriman pesan kita juga dapat mengembangkan sistem menggunakan fitur bot (akun Telegram yang dioperasikan oleh program) (Sudiatmika, 2021)

METODE 
Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian Cross Sectional yaitu experimental. Populasi dalam penelitian ini yaitu remaja pengunjung Coffee Shop Toet-Toet di Desa Terate Kecamatan Sirah Pulau Padang pada perbulan sebanyak 1300 pengunjung. Sampel penelitian mengggunakan teknik purposive sampling dan di dapatkan jumlah  sampel 90 orang.Pada rancangan penelitin ini menggunakan one group pre test- post test design (Sugiyono, 2011) yaitu dengan cara peneliti akan mengisi lembar pertanyaan (kuesioner) pretest tentang akibat merokok bagi kesehatan gigi dilanjutkan dengan membaca dan menonton video tentang gingivitis dan akibat merokok bagi kesehatan gigi dan dilanjurkan dengan mengisi lembar pertanyaan yang sama kembali (kuesioner) post-test
Populasi dalam penelitian ini remaja pengunjung Coffee Shop Toet-toet, Sampel penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu teknik penerapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi (Sugiyono, 2011). Instrumen pada penelitian ini adalah Bot Telegram yang telah dibuat oleh peneliti, Kuesinoner yang terdiri dari 15 pertanyaan untuk mengukur tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif.
Data dianalisis menggunakan Uji Paired sampel T-test untuk mengetahui pengaruh intervesi terhadap peningkatan pengetahuan.


HASIL
Berdasarkan Tabel 1 Karateristik responden berdasarkan usia menunjukan bahwa sebagian besar berusia 21 – 25 tahun ( Remaja Akhir ) sebanyak 75 orang (83,3%),  Sedangkan bedasarkan tingkat pendidikan  paling banyak pada responden berpendidikan SMA dengan 46 orang (51,1%).

[bookmark: _Toc186404305]Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, & Tingkat Pendidikan

	Variabel
	Jumlah
	Persentase
(%)

	KarakteristikPekerja :
	
	

	Usia
· Remaja Awal ( 17-20 Tahun)
· Remaja Akhir ( 21-25 Tahun)
	
15
75
	
16,7
83,3

	Pendidikan Terakhir 
· SD
· SMP
· SMA
· Peguruan Tinggi
	
-
3
46
41
	
-
3,3
51,1
45,6

	Masa Kerja
· ≥3 tahun
· ˂ 3 tahun
	
35
45
	
43,8
56,2

	TOTAL
	90
	100



Tabel 2 Distribusi Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan Bot Telegram Tentang Gingivitis Akibat Merokok Pada Remaja Perokok Aktif 

	Tingkat Pengetahuan Tentang Gingivitis
	Pre Test
	Post Test

	
	N
	(%)
	n
	(%)

	Kurang
	48
	53,3
	-
	-

	Cukup
	41
	45,6
	-
	-

	Baik
	1
	1,1
	90
	100

	Total
	90
	100
	50
	100



[bookmark: _Toc186404307]Tabel 3 Hasil Nilai Uji Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) Tingkat Pengetahuan Tentang Gingivitis Akibat Merokok pada Remaja Perokok Aktif Sebelum dan Sesudah Diberikan Penyuluhan Menggunakan Bot Telegram
	
	
	Rata-rata
	Minimum
	Maximum
	P-Value

	Sebelum Penyuluhan
	5,27
	1
	12
	0,000

	Setelah Penyuluhan
	14,31
	14
	14
	






[bookmark: _Toc186404308]Tabel 4 Hasil Nilai Uji Sample T-test Tingkat Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Dilakukan Penyuluhan Menggunakan Bot Telegram Pada Remaja Perokok Aktif
	
	
	Paired deference
	T
	Sig. (2tailed)

	
	Mean
	Std. Deviasi
	
	

	Pre test-Post test 
	1.522
	5,24
	27.549
	.000





Bedasarkan Tabel  2 diketahui distribusi tingkat pengetahuan sebelum dilakukan penyuluhan menggunakan bot telegram tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif pengunjung Coffee Shop Toet-Toet paling banyak terdapat pada kategori kurang dengan 48 orang (53,3%), sedangkan tingkat pengatuhan responden setelah diberikan penyuluhan menggunakan bot telegram paling banyak terdapat pada kategori baik dengan 90 orang (100%).
Berdasarkan Tabel 3 Hasil nilai uji Normalitas Asymp.Sig. (2-tailed) tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan Bot Telegram menunjukan bahwa nilai rata rata sebelum diberikan penyuluhan dengan Bot Telegram yaitu sebesar 5,27 dan sesudah berikan penyuluhan dengan Bot Telegram yaitu sebesar 14,31.
Dari penelitian ini yang dilakukan pada 90 responden mengenai pengaruh pemberian penyuluhan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif pengunjung coffee shop toet-toet, hasil uji paired t-test menunjukkan nilai significancy yaitu 0,000 (p<0,05) yang artinya “adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada saat sebelum penyuluhan menggunakan bot telegram dan setelah menggunakan bot telegram."

PEMBAHASAN 
Penelitian ini telah dilakukan di Coffee Shop Toet-Toet Desa Terate Kec Sirah Pulau Padang Kab OKI Sumatera Selatan terkait tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif. Karateristik responden berdasarkan usia menunjukan paling banyak responden berusia 21-25 tahun (remaja awal) yaitu sebanyak 75 orang (83,3%). 
Tingkat pengetahuan tentang gingivitis sebelum diberikan penyuluhan dengan media bot telegram (table 2) menunjukan bahwa sebagian besar remaja perokok aktif memiliki pengetahuan tentang gingivitis dengan kategori kurang yaitu sebanyak 48 orang (53,3%). Hal ini disebabkan karena remaja pengunjung coffee shop memiliki pengetahuan yang terbatas tentang gingivitis, karena hasil survey awal dan wawancara diketahui remaja pengunjung coffee shop kurang mengetahui informasi tentang gingivitis, responden jarang membaca dan mendengar informasi mengenai gingivitis sehingga responden kurang mengetahui tentang gingivitis. Seseoang yang kurang membaca buku bacaan maka dapat menurunkan tingkat pengetahuan seseorang (Pokhrel, 2024). Faktor lain yang dapat mempengaruhi pengetahuan seseorang adalah Pendidikan seseorang, semakin tinggi Pendidikan seseorang maka semakin mudah seseorang tersebut mendapatkan pengetahuan (BakhshBaloch, 2017). 
Menurut (Adolph, 2016) seseorang yang mempunya sumber informasi yang lebih banyak akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Artinya semakin mudah memperoleh informasi semakin cepat seseorang mendapat pengetahuan yang baru. Adanya pemberian informasi tentang Kesehatan gigi dan mulut pada perokok aktif secara berkala dan responden dapat menerima dengan baik, maka akan menambah wawasan dan pengetahuan responden. 
Tingkat pengetahuan tentang gingivitis setelah diberikan penyuluhan dengan media bot telegram (table 4.2) menunjukan sebagian besar remaja perokok aktif memiliki pengetahuan tentang gingivitis dengan kategori kategori baik sebanyak 90 orang (100%). Peningkatan pengetahuan dalam penelitian ini dikarenakan responden sudah mendapatkan penyuluhan dengan mengunakan media bot telegram, responden juga memahami materi yang ada pada bot ditelegram, yang dimana bot telegram memiliki kelebihan yaitu : Telegram memberikan kemudahan akses dimana saja dan memiliki kemampuan menampilkan konten multimedia, yang berarti telegram dapat diakses oleh semua gadget kapapun yang terhubung dalam satu akun, pengguna juga dapat berbagai pesan tipe apapun baik foto, video, audio, atau tipe lainnya dengan batas ukuran pesan hingga 1,5 gigabyte (Tompo, 2018).
Pada bot telegeram yang digunakan penelitian ini memiliki isi materi yang telah di buat sesuai kebutuhan, hal ini sesuai dengan teori yang disampaikan (Tompo, 2018) bahwa bot telegram memenuhi syarat sebagai media pembelajaran/pelatihan, dimana seseorang dapat memasukkan materi pembelajaran atau evaluasi kedalam bot telegram yang telah dibuatnya dan seseorang dapat mengakses materi pembelajaran tesebut melalui ponsel android,IOS, ataupun laptop. Dimana akan tercipta interaksi melalui perantara computer atau ponsel yang berlangsung secara online (dalam jaringan).
Telegram juga besifat multisystem operasi , yang artinya tersedia untuk semua perangkat mobile jenis android, IOS, dan Windows phone . Penggunaan telegram sebagai media pembelajaran dapat memudahkan proses pembelajaran baik untuk pendidik maupun peserta didik. Kelebihan dan kemudahan yang diberikan oleh telegram membuat pendidik dapat mengemas materi dengan menarik sehingga memudahkan memudahkan untuk menangkap dan menerima pesan (Maulidiyah, 2022).
Hasil data yang telah dikumpulkan bahwa penggunaan bot telegram mendapatkan nilai berdistribusi normal 0,00 > 0,005 sehingga dilakukan uji statistik untuk mengetahui pengaruh penyuluhan menggunakan bot telegram dalam meningkatan pengetahuan tentang gingivitis pada remaja perokok aktif menggunakan uji paired sample t-test. Dikarekan sampel berhubungan.
Hasil uji stastistik dengan menggunakan uji “ paired sample t-test” dengan nilai signifikan 0,000 (p<0,05) menunjukan terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perlakuan pemberian Penyuluhan tentang gingivitis akibat merokok menggunakan media bot telegram pada remaja perokok aktif pengunjung coffee shop toet-toet. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rondius, 2012) dimana terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara test setelah menggunakan media pembelajaran berbasis bot telegram dengan tidak menggunakan media pembelajaran berbasis bot telegram. Sehingga dapat disimpulkan bahwa test setelah menggunakan media pembelajaran berbasis bot telegram efektif unutk meningkatkan hasil belajar siswa daripada tidak menggunakan media pembelajaran berbasis  bot telegram dan dapat mengukur kemampuan berfikir kognitif siswa. Efektivitas aplikasi telegram sebagai media pembelajaran dinilai memiliki tingkat efektivitas yang baik. Efektivitas pada telegram sebagai media pembelajaran dapat dilihat dari tingkat efektif fitur-fiturnya (Maulidiyah, 2022).
Meningkatnya pengetahuan remaja perokok aktif sesudah diberikan penyuluhan dengan mengunakan bot telegram membuktikan bahwa remaja perokok aktif telah memperoleh dan memahami informasi yang disajikan mengenai gingivitis. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Salsabila et al., 2024) bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi melalui Chatbot Telegram terhadap perubahan pengetahuan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Rondius, 2012) bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara test setelah menggunakan media bot telegram dan tidak menggunakan bot telegram yang dimana hasil setelah menggunakan media bot telegram adalah 94,03% dan hasil sebelum memakai media bot telegram adalah 61,93%.


KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai Pengaruh Bot Telegram Dalam Peningkatan Pengetahuan Tentag Gingivitis Akibat Merokok Pada Remaja Perokok Aktif Pengunjung Coffee Shop Toet-Toet dapat disimpulkan sebagai beriku :
i. Tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif pengunjung Coffe Shop Toet-Toet sebelum diberikan penyuluhan menggunakan bot telegram berada pada kategori kurang (53,3%), Tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif pengunjung Coffe Shop Toet-Toet sesudah diberikan penyuluhan menggunakan bot telegram berada pada kategori baik (100%). Terdapat pengaruh tingkat pengetahuan tentang gingivitis akibat merokok pada remaja perokok aktif pengunjung Coffee Shop Toet-Toet sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan bot telegram dengan hasil uji  paired sampel t-test 0,000 (p<0,05).
ii. Dan saran pada penelitian ini 
1. Bagi Pihak Coffee ShopDiharapkan pihak coffee shop menggunakan bot telegram yang telah dibuat peneliti sebagai wadah informasi yang bisa diakses dengan mudah oleh pengunjung.
2. Bagi Terapis gigi dan Mulut Media bot telegram dapat direkomendasikan sebagai media promosi Kesehatan khususnya bagi terapis gigi mulut dalam memberikan pelayanan Kesehatan gigi dan mulut bagi masyarakat terutama remaja
3. Bagi peneliti selanjutnya Diharapkan dapat menambah materi yang lebih lengkap dengan menggunakan media bot telegram dengan durasi penelitian yang lebih lama. 
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